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Abstrak 
Stunting adalah permasalahan serius yang dapat menghambat perkembangan anak, biasanya disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi pada masa balita. Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengatasi stunting. Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Nomor 2 Tahun 2020 mengenai standar antropometri 
anak sebagai acuan. Stunting pada balita ditandai dengan tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya. 
Pendidikan berperan penting dalam mencetak generasi berkualitas di masa depan. Salah satu upaya pencegahan 
stunting dilakukan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kuta Batu, Kabupaten Aceh Singkil. 
Program ini bertujuan memberikan pemahaman kepada ibu-ibu mengenai pentingnya Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) bergizi untuk mendukung tumbuh kembang anak. Dalam kegiatan ini, peserta KKN membuat 
produk pencegahan stunting menggunakan bahan dasar ikan gabus, yang kaya akan gizi. Makanan olahan ini 
disukai oleh warga desa Kuta Batu. Ikan gabus mengandung banyak nutrisi, seperti, Protein, Omega 3, Vitamin A, 
Kalsium, Fosfor, Kalium, Zat besi, Natrium, Tembaga, Seng. Salah satu manfaatnya membangun dan menjaga 
kekuatan dan membantu memaksimalkan pemeliharaan tulang. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya PMT dan gizi seimbang untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 
Kata Kunci: stunting; makanan tambahan; ikan gabus 

 

1. PENDAHULUAN  

Stunting adalah permasalahan serius yang dapat merusak perkembangan anak, stunting ini 

biasanya terjadi karena kurangnya asupan gizi pada anak dan dapat menjadikan penghabat bagi 

kembang tubuh sehingga dapat menyebabkan penyakit yang berbahaya seperti diare dan ISPA. 

Indonesia memiliki permasalahan yang serius dalam hal penanganan stunting. Stunting di 

Indonesia masuk dalam kategori lampu merah dengan akurasi angka stunting yang cukup 

tertinggi. Tahun 2019 merupakan tahun dimana stunting dindonesia menduduki angka sebesar 

27,7%, dan ini menyatakan bahwa 1 dari 4 balita (delapan juta lebih balita) dinyatakan terkena 

stunting, pada tahun 2020 world bank merilis data bahwa stunting yang terjadi di Indonesia 

menduduki angka 115 dari 151 negara lain [1]. Prevalensi stunting di Indonesia menurun dari 

24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022. Meski mengalami penurunan, namun 

persentasenya sebesar 21,6% masih tergolong tinggi. Provinsi Aceh akan menjadi provinsi 

dengan prevalensi balita stunting tertinggi kelima di Indonesia pada tahun 2022, dengan indeks 

sebesar 31,2 berdasarkan hasil Survei Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan. Dampak 

dari tidak mendapatkan nutrisi yang maksimal bisa sangat serius [2][3].  

Stunting diartikan sebagai salah satu faktor yang menyebabkan seorang anak menjadi lebih 

pendek dibandingkan seusianya. Tinggi badan anak yang disesuaikan dengan usia dan jenis 

kelamin merupakan standar pengukuran stunting sebagai ukuran status gizi. Indeks tinggi dan 

berat badan ditentukan dengan menggunakan pedoman untuk menghitung skor indeks Z tinggi 

badan menurut usia (TB/U). Jika nilai indeks TB/U-Z di bawah -2 SD (standar deviasi), maka 

anak tersebut termasuk dalam kelompok stunting. 
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Kondisi stunting pada anak sulit dideteksi karena masyarakat belum terbiasa dengan praktik 

pengukuran tinggi dan berat badan anak [4]. Faktor lain yang turut menyebabkan tingginya 

angka stunting di Indonesia antara lain kurangnya pengetahuan ibu tentang kesehatan dan 

kebutuhan gizi selama kehamilan, terbatasnya pelayanan kesehatan, dan minimnya fasilitas 

sanitasi [5]. 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia telah mengeluarkan peraturan yang mengatur 

standar Antropometri Anak yang tertera pada nomor 2 tahun 2020 [6]. Dimana isinya 

menyatakan balita yang terkena stunting dilihat dari tinggi badan bukan dari umur mereka. 

Indonesia mengalami penurunan angka stunting pada tahun 2024, dimana angka stunting ini 

berada pada angka sebesar 14% mulai generasi-generasi terdahulu. Pada saat ini akan tetap 

terjadi tantangan besar dalam tercapainya target kasus stunting itu sendiri [7]. Warga Indonesia 

sering mengangap bahwa anak yang memiliki tumbuh pendek atau kerdil diangap karena faktor 

genetik, dugaan ini yang menjadikan permasalahan stunting di Indonesia sangat sulit diatasi. 

Namun faktanya keturunan hanya 15% berkontribuksi, padahal faktor utama adalah asupan 

nutrisi, hormon pertumbuhan, serta seringnya infeksi pada bayi, asupan nutrisi sanggat 

mempegaruhi perkembangan balita, anak-anak yang tidak memenuhi nutrisi dalam jangka 

Panjang ini sanggat sulit untuk dilakukan pencegahan. Karena pada dasarnya stunting bisa 

dicegah mengunakan cara memperbanyak asupan makanan terlebih dahulu [8].  

Salah satu cara yang diberikan oleh Penguruan tinggi Universitas Teuku Umar untuk 

pemenuhan perannya yang meliputi pengabdian kepada masyarakan melalui penerapan judul 

“Edukasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) melalui Bahan - Bahan Sumber Lokal untuk 

Pencegahan Stunting di Desa Kuta Batu”. Salah satu bahan yang digunakan adalah ikan gabus, 

dan beberapa bahan penambah lainya seperti tahu, tempe, telur rebus, dan berbagai bahan 

pangan lokal lainnya. Pemanfaatan bahan lokal ini guna pencegahan stunting di Desa Kuta 

Batu, Kabupaten Aceh Singkil. Ibu-ibu diajarkan untuk melakukan pengolahan bahan agar 

dapat  dikonsumsi setiap harinya dan dilakukan pelatihan memasak untuk mencegah terjadinya 

stunting. Metode pengolahan makanan menjadi lebih bernilai dan terasa lebih nikmat untuk 

dikonsumsi. Oleh karena itu, harapan warga yang ikut berpartipasi dalam aktifitas ini bisa 

memberikan informasi serta wawasan baru untuk ibu- ibu Desa Kuta Batu dan menambahkan 

penghasilan keluarga. 

 

2. METODE  

Lokasi pelaksanaan praktik pembuatan makanan pencegahan stunting dilakukan kantor 

Desa Kuta Batu, Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil. Program ini adalah 

salah satu langkah dari pengabdian kepada masyarakat melalui kelompok KKN. Ibu-ibu di desa 

ini dikumpulkan oleh aparatur desa yang mewajibkan hadir dan turut serta pada  praktik 

pengolahan makanan ini, yang dimulai dari bahan mentah hingga menjadi makanan yang dapat 

dikomsumsi secara sehat serta aman. Metode Participatory Action Research (PAR) digunakan 

dalam kegiatan ini. PAR merupakan cara penyadaran masyarakat akan potensi dan masalah 

yang ada serta mendorong keikutsertaan ataupun partipasi warga dalam pelaksanaan program 

kerja serta perubahan yang ingin dilaksanakan [9].  

Berkut langkah-langkah metode PAR yang digunakan di Desa Kuta Batu seperti tampak 

pada gambar 1. 

 

 

 

A.Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PAR 

A. Perencanaan B. Implementasi C. Pengamatan 

D.  

D. Refleksi 
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A. Perencanaan 

Langkah pertama adalah melakukan perencanaan dimulai dari mengunjungi setiap 

rumah warga Desa Kuta Batu. Tahapan ini dilakukan agar mudah mengali data aktifitas warga 

serta kegiatan keseharian masyarakat. Dari langkah ini di dapatkan hasil berupa informasi 

bahwa  umumnya masyarakat bekerja sebagai petani. Biasanya warga dengan profesi petani 

memiliki sumber hasil pangan lokal yang dapat digunakan sebagai produk olahan sebagai 

upaya pencegahan stunting. 

 

 
             Gambar 2. Perencanaan Kegiatan dengan Aparatur Desa 

 
B. Pengamatan 

Langkah kedua yaitu melakukan pengamatan atau kontrol manfaat produk bagi 

masyarakat terutama balita. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap 

kandungan produk yang dibuat agar memiliki kandungan gizi yang baik untuk 

pencegahan stunting. 

 

 
        Gambar 3. Diskusi bersama Anggota Kelompok 

 

C. Implementasi 

Langkah ketiga merupakan tahapan implementasi, proses ini adalah penentuan produk 

yang akan dibuat, dan keputusan yang di pilih adalah pemanfaatan ikan gabus. Pemilihan 

ini sesuai kesepakatan dari pihak kepala desa, bidan desa dan mahasiswa KKN UTU. 
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    Gambar 4. Daging Ikan Gabus segar 

 
D. Refleksi 

Tahapan terakhir ialah tahapan melakukan peyuluhan atau biasa disebut dengan 

sosialisasi mengenai stunting di posyandu desa kuta batu, dimulai dengan melakukan 

presentasi publik tentang produk. Selain itu kami juga mengajari informasi gizi yang 

terkandung dalam produk yang dibuat, ini juga terdapat penjelasan mengenai informasi gizi 

yang diperluhkan anak.  

 

 
Gambar 5. Bersama Perangkat Desa Kuta Batu 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program kerja mahasiswa Universitas Teuku Umar bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan pengetahuan kepada ibu – ibu tentang pentingnya Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) untuk balita yang berperan penting untuk mendukung tumbuh kembang 

balita, perkembangan, meningkatkan daya tahan tubuh anak, dan mempercepat tumbuh 

perkembangan mereka. Pada kegiatan ini para mahasiswa menyediakan olahan dari ikan gabus 

yang banyak mengandung nutrisi serta baik untuk balita. Ikan gabus memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi yaitu sebesar 25,2% [10][11]. Ikan gabus juga mengandung albumin 

yang tidak dimiliki oleh ikan lainnya seperti ikan lele, ikan gurami, ikan nila, ikan mas dan 

sebagainya [12][13]. Selan dari itu, kandungan asam amino esensial dan asam amino 

nonesensial pada ikan gabus memiliki kualitas yang jauh lebih baik dari albumin telur. Ikan 

gabus mempunyai kandungan albumin sebesar 62,24 g/kg (6,22%) [14]. Selain mengedukasi 

masyarakat untuk pemberdayaan ikan gabus, ibu-ibu juga diberikan pengetahuan tentang 

pentingnya PMT. Pemanfaatan ikan gabus hasil budidaya masyarakat dapat menjadi peluang 
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guna mengatasi masalah gizi dan dapat juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-

hari serta memberikan peluang penghasilan tambahan [15]. 

 

 
Gambar 6. Penyampaian Materi Manfaat Hasil Pangan Lokal Untuk Pencegahan Stunting 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Menyusun Makanan untuk dibagikan Kepada Masyarakat 

 

Gambar 8. Proses membeli barang kebutuhan 

Alur pembuatan makanan pencegah stunting dilakukan di kantor Desa Kuta Batu, 

Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh, Indonesia. Makanan yang telah selesai diolah 

kemudian diletakkan di meja untuk dapat dilihat oleh seluruh masyarakat guna memberikan 

edukasi kepada seluruh masyarakata Desa Kuta Batu. Setelah dijelaskan fungsi, vitamin dan 

manfaat yang terkandung, warga desa diminta untuk membawa pulang satu persatu makanan 

yang telah dibuat untuk disantap bersama keluarga. Sekitar 90% ibu-ibu merupakan peserta 
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pelatihan yang percaya akan kualitas serta manfaat akan makanan ini. Peserta memberikan 

pendapat yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini. 

 

 
Gambar 9. Memasak bahan makanan 

 

 

Gambar 10. Proses demo masak bersama warga 

 

Melibatkan ibu-ibu dan masyarakat Desa Kuta Batu dalam proses pembuatan makanan 

memiliki peran krusial. Keahlian memasak mereka sangat berharga dalam menjamin asupan 

nutrisi anak. Dengan kegiatan memasak bersama dan edukasi tentang nilai gizi setiap bahan 

makanan diharapkan ibu-ibu dapat membuat pilihan lebih sehat dan berkualitas untuk 

keluarganya. 

 

 
Gambar 11. Proses Pembagian Makanan kepada Masyarakat 
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Pada proses pembagian makanan dibantu oleh kepala desa warga kuta batu, diharapkan dari 

hasil berbagi makanan ini dapat menunjang perubahan stunting yang terjadi pada pulau singkil, 

dan menambah pengetahuan baru bagi masyarakat desa kuta batu ini agar masyarakat lebih 

dapat memperhatikan nutrisi maupun tumbuh kembang anak sehingga kita semua dapat 

terbebas dari penyakit stunting ini. 

 

4. PENUTUP 

Edukasi pemberian makanan tambahan (PMT) menggunakan bahan lokal, khususnya ikan 

gabus dapat menjadi strategi efektif dalam upaya mencegah stunting di masyarakat Desa Kuta 

Batu. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

PMT dan gizi seimbang untuk tumbuh kembang anak melalui pelatihan praktis pembuatan 

makanan bergizi dari bahan lokal. 
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